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Khutbah Pertama 

 

أعَْمَالِنَا، مَنْ يهَْدِهِ اللهُ فلَا  إِنَّ الْحَمْد للهِ، نحَْمَدهُُ وَنسَْتعَِينهُُ وَنسَْتغَْفِرُهُ، وَنعَوُذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أنَْفسُِنَا وَمِنْ سَي ئِاَتِ 

ً عَبْدهُُ  مُضِلَّ لَهُ، وَمْنْ يضَْللُُ فلََا هَادِيَ لَهُ، وَأشَْهَدُ أنَْ لا إلَِهَ إلِاَّ اللهُ وَحْدهُُ لا شَرِيكَ لَهُ، وَأشَْهَدُ  داَ أنََّ مُحَمَّ

ا بعَْدُ الَلَّهُمَّ صَل ِ وَسَل ِمْ عَلىَ نبَيِ ِنَا مُحَمَّ .وَرَسُولهُُ   دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إلَِى يوَْمِ الْقِيَامَةِ. أمََّ

 :عِبَادَ اللهِ، أوُْصِيْكُمْ وَنَفْسِيْ بتِقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ 

سْلِمُوْنَ يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقُاَتِهِ وَلاَ تمَُوْ   تنَُّ إِلاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

َ وَقوُلوُا قَوْلًا سَدِيداً يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيغَْفِرْ لكَُمْ ذُ  َ وَرَسُولَهُ يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ نوُبكَُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللََّّ

 فَقدَْ فَازَ فَوْزًا عَظِيمًا

دٍ صَل ى الله عَليَْهِ وَسَل مَ، وَشَر  الْأمُُوْرِ مُحْدثَاَتهَُا، فَأِن  أصَْدقََ الْ  وَكُل  حَدِيْثِ كِتاَبُ اللهِ، وَخَيْرَ الْهَدْىِ هَدْىُ مُحَم 

ا بعَْد  مُحْدثَةٍَ بدِْعَةٌ وَكُل  بدِْعَةٍ ضَلالََةً، وَكُل  ضَلالََةِ فِي الن ارِ. أمََّ
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Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, yang telah mencurahkan kenikmatan 

dan karunia-Nya yang tak terhingga dan tak pernah putus sepanjang zaman 

kepada makhluk-Nya. Baik yang berupa kesehatan dan kesempatan, sehingga kita 

dapat menunaikan kewajiban shalat Jumat. 



Shalawat dan salam, semoga tercurahkan kepada pemimpin dan suri tauladan 

kita, Nabiyullah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Dengan perjuangan 

beliau, cahaya Islam ini sampai kepada kita, sehingga kita terbebas dari kejahilan 

dan kehinaan. Dan semoga shalawat serta salam, juga tercurahkan kepada 

keluarganya, para shahabatnya, dan pengikutnya hingga akhir zaman. 

Pada kesempatan kali ini, tidak lupa khatib wasiatkan kepada diri khatib pribadi 

dan kepada jamaah sekalian, agar kita selalu meningkatkan kualitas iman dan 

taqwa kita. Karena iman dan taqwa adalah sebaik-baik bekal untuk menuju 

kehidupan hakiki di akhirat kelak. 
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Pada hari ini atas ijin Allah, kita mendapati bulan Sya'ban. Satu bulan yang jatuh 

antara Rajab dan Ramadhan. Bulan Sya'ban merupakan di antara bulan yang 

disebut khusus dalam doa Rasulullah sebagaimana diriwayatkan dari Anas bin 

Malik: 

 الَلَّهُمَّ بَارِكْ لنََا فيِْ رَجَبَ، وَشَعْبَانَ ، وَبِلِ غْنَا رَمَضَانَ 

“Ya Allah, semoga Engkau beri keberkahan kepada kami dalam bulan Rajab, 

Sya'ban, dan Ramadhan.” 



Pada bulan kemarin, kita sudah melewati bulan Rajab, bulan bercocok tanam. 

Sekarang pada bulan Sya'ban ini adalah bulan merawat, menyirami tanaman. 

Sedangkan bulan Ramadhan besok, adalah bulan memanen. Namun, bagaimana 

kita bisa memanen dengan melakukan banyak ibadah-ibadah jika tidak kita mulai 

sejak kemarin dan kita rawat pada bulan Sya'ban sekarang ini?  

Imam Dzun Nun Al-Mishri mengatakan: 

رْعِ. وَشَعْبَانُ شَهْرُ السَّقْيِ. وَرَمَضَانُ شَهْرُ الْحَصَادِ. وَكُلٌّ يَحْصُدُ مَا زَرَعَ.  رَجَبٌ شَهْرُ الزَّ

رَاعَةَ نَدِمَ   يَوْمَ الْحَصَادِ   فمََنْ ضَيَّعَ الزِ 

“Rajab adalah bulan menanam, Sya'ban bulan menyiram, dan Ramadhan bulan 

memanen. Setiap orang akan memanen atas apa yang dia tanam. Barangsiapa 

yang menyia-nyiakan tanaman akan merugi di waktu panen.” 

Pada umumnya, orang akan bersungguh-sungguh memperhatikan bulan Rajab. 

Hal itu pantas saja karena ia satu dari empat bulan mulia. Adapun bulan, 

Ramadhan, ia merupakan raja di antara bulan-bulan yang lain. Dengan demikian 

tersebut, banyak orang yang menjadi bermalas-malasan di bulan Sya'ban, yang 

hal itu tidaklah tepat. 
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Barangsiapa bermalas-malasan di bulan Sya'ban ini, berarti ia tidak menyirami 

tanaman yang telah ditanam pada bulan Rajab kemarin. Ini bisa berakibat ibadah 

di bulan Ramadhan mendatang menjadi kurang bergairah. Sebab, tidak dirawat 

dengan baik. 

Di antara hal penting yang kurang baik dilupakan di bulan Sya'ban adalah 

berpuasa. Dalam satu riwayat hadis, Ummul Mukminin Aisyah Radhiyallahu 

‘anha pernah bercerita:  

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَصُومُ شَهْرًا أكَْثرََ مِنْ شَعْبَانَ فَإنَِّهُ كَانَ يَصُومُ شَعْبَانَ كُلَّهُ   لَمْ يكَُنْ النَّبِيُّ صَلَّى اللََّّ

“Nabi Muhammad tidak pernah melakukan puasa bulanan (selain Ramadhan) 

lebih banyak dari pada bulan Sya'ban. Sesungguhnya beliau puasa sebulan 

penuh.” (Muttafaq alaih).  

Pada riwayat lain, dalam Sunan An-Nasa'i, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam pernah ditanya Usamah bin Zaid dengan pertanyaan berikut ini: 

ِ لَمْ أرََكَ تصَُومُ شَهْرًا مِنْ الشُّهُورِ مَا تصَُومُ مِنْ شَعْبَانَ قَالَ ذلَِكَ شَهْرٌ يغَْفلُُ النَّ اسُ  يَا رَسُولَ اللََّّ

ِ الْعَالمَِينَ فَأحُِبُّ أنَْ يرُْفَعَ  عَنْهُ بيَْنَ رَجَبٍ وَرَمَضَانَ وَهُوَ شَهْرٌ ترُْفَعُ فيِهِ الْأعَْمَالُ إِلىَ رَب 

 عَمَلِي وَأنََا صَائِمٌ 

“Wahai Rasulullah, saya tidak pernah melihat anda berpuasa di antara bulan-

bulan sebagaimana anda melakukan puasa pada bulan Sya'ban.” Kemudian 



Rasulullah menjawab, “Sya'ban itu merupakan bulan yang dilupakan banyak 

manusia antara bulan Rajab dan Ramadhan. Di bulan itu, amal-amal dilaporkan 

kepada Allah Tuhan semesta alam. Aku suka jika amalku dilaporkan sedang aku 

dalam keadaan berpuasa.”  
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Kita tidak patut untuk takut sebelum terjun ke medan perang. Maksudnya, setan 

sering membisiki kita dengan hal yang menakutkan. Semisal, “Jangan puasa di 

bulan Sya'ban, kamu tidak akan kuat. Masak akan puasa dua bulan penuh secara 

berturut-turut. Ini berat.”  

Hal tersebut merupakan godaan untuk mengendorkan niat kita. Selama niat kita 

bulat karena Allah dengan disertai tawakkal, memantapkan hati kita, Insyaa Allah 

akan dapat kita jalani dengan baik. 

Ketakutan jenis ini mirip dengan apa yang dikhawatirkan oleh Nabi Musa 

bersama Nabi Harun. Ketika keduanya diperintah oleh Allah supaya mendatangi 

Fir'aun, keduanya berkata: 

 إنَِّنَا نَخَافُ أنَْ يَفْرُطَ عَليَْنَا أوَْ أنَْ يَطْغَى

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera menyiksa kami 

atau akan bertambah melampaui batas.”  



Kemudian Allah menjawab: 

 قَالَ لَا تخََافَا إنَِّنِي مَعَكُمَا أسَْمَعُ وَأرََى

“Allah berfirman, ‘Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku beserta 

kamu berdua, Aku mendengar dan melihat’.” (QS Thaha: 45-46). 
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Rasulullah menjelaskan, Rajab merupakan bulan yang dilupakan banyak 

manusia. 

 ذلَِكَ شَهْرٌ يَغْفلُُ النَّاسُ عَنْهُ 

Sehingga, kita tidak boleh lupa sebagaimana orang lain melupakannya. Di 

antaranya dengan bangun di sepertiga malam yang akhir. Di saat orang-orang 

terlelap tidur, lupa kepada Allah, kita perlu mendekatkan diri kepada Allah. Kita 

mengetuk pintu rahmat-Nya, merendahkan hati di hadapan Allah, kita meminta 

petunjuk kepada Allah di tengah orang-orang yang tersesat, serta rangkaian doa-

doa lain.  

Selain itu, dalam rangka mengisi bulan Sya'ban, pada saat orang lain asyik dengan 

media sosial di waktu mustajabah antara Maghrib dan Isya', kita tidak boleh ikut 



lupa di waktu penting tersebut. Kita harus mengisinya dengan ibadah-ibadah, 

membaca Al-Qur'an, mengajari keluarga, dan sebagainya. 

Semoga Allah Ta’ala senantiasa memberikan taufik, hidayah dan keberkahan-

Nya dalam hidup dan umur kita. 

هُ هُوَ أقَوُْلُ قوَْلِيْ هذا وَأسَْتغَْفِرُ اللهَ لِيْ وَلكَُمْ وَلِسَائرِِ الْمُسْلِمِيْنَ مِنْ كُل ِ ذنَْبٍ، فَاسْتغَْفِرُوْهُ إنَِّ 

حِيْمُ.  الْغَفوُْرُ الرَّ
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 وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ وَالاهَُ الْحَمْدُ للهِ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلىَ رَسُوْلِ لله 

 عِبَادَ اللهِ، أوُْصِيْكُمْ وَنَفْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ تبََارَكَ وَتعََالىَ، أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ 

جِيْمِ:  الشَّيْطَانِ الرَّ

سْلِمُوْنَ يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ   وَلاَ تمَُوْتنَُّ إِلاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

ِ، يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَْهِ وَسَل ِمُوا تسَْلِ  َ وَمَلَائِكَتهَُ يصَُلُّونَ عَلىَ النَّبِي   يمًاإِنَّ اللََّّ

دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَ  دٍ وَعَلىَ آلِ مُحَمَّ ى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلىَ مُحَمَّ

دٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ، إِنَّ  دٍ وَعَلىَ آلِ مُحَمَّ كَ مَجِيْدٌ. وَبَارِكْ عَلىَ مُحَمَّ

 حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

وَالمؤْمِنِيْنَ وَالمؤْمِنَاتِ الأحَْيَاءِ مِنْهُمْ وَالأمَْوَاتِ إنَِّكَ سَمِيْعٌ  اللهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالمسْلِمَاتِ 

 قرَِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعْوَةِ 

نَا مِنَ الظُّلمَُاتِ  إِلىَ النُّورِ، اللَّهُمَّ ألَِ فْ بيَْنَ قلُوُبِنَا، وَأصَْلِحْ ذاَتَ بَيْننَِا، وَاهْدِنَا سُبلَُ السَّلَامِ، وَنَجِ 

جَنِ بْنَا الْفوََاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا بطََنَ، وَبَارِكْ لنََا فيِ أسَْمَاعِنَا، وَأبَْصَارِنَا، وَقلُوُبنَِا، وَ 



حِيمُ، وَاجْعَلْنَا شَاكِرِينَ لِنِعَمِكَ  ابُ الرَّ يَّاتنَِا، وَتبُْ عَليَْنَا إِنَّكَ أنَْتَ التَّوَّ  بِهَا مُثنْيِْنَ وَأزَْوَاجِنَا، وَذرُِ 

 عَليَْكَ، قَابِلِينَ لهََا، وَأتَِمِمْهَا عَليَْنَا

ةَ أعَْينٍُ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إمَِامًا يَّاتِنَا قرَُّ  رَبَّنَا هَبْ لنََا مِنْ أزَْوَاجِنَا وَذرُِ 

 اللَّهُمَّ إنَّا نَسْألَكَُ الهُدىَ، والتُّقىَ، والعَفَافَ، والغِنَى

 فيِ الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفيِ الْْخِرَةِ حَسَنَةً وَقنَِا عَذاَبَ النَّارِ رَبَّنَا آتِنَا 

دٍ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَ مَنْ تبَِعهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلىَ يَوْمِ الد يْن  وَصَلَّى اللهُ عَلىَ نَبِيِ نَا مُحَمَّ

 وَآخِرُ دعَْوَانَا أنَِ الْحَمْدُ لله رَبِ  الْعَالمَِيْنَ 

ادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأمُْرُ بِالعَدْلِ وَالِإحْسَانِ وَإيِتاَءِ ذِي القرُْبىَ وَيَنْهَى عَنِ الفحَْشَاءِ وَالمُنْكَرِ عِبَ 

 وَالبغَْيِ يَعِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُونَ 

لَاة  وَاذْكُرُوْا اللهَ الْعظَِيْمَ الْجَلِيْلَ يَذْكُرْكُمْ، وَأقَِمِ الصَّ

 

 

 

 


